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PENERAPAN MODEL KOOPERATIFTHINK PAIR SHARE DALAM
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MATA PELAJARAN FIQIH
SISWA KELAS IX MADRASAH TSANAWIYAH LABORATORIUM




AbstractApplication of Think Pair Share (TPS) Cooperative Learning Models inFiqh Subjects in Class IX MTs Lab. IKIP Al Washliyah Medan went asexpected. Based on the percentage of completeness after each studentis implemented pesra students get results with an average value of82.1% of the teacher's role in fiqh learning in the Think Pair ShareCooperative Learning model (TPS). Before teaching in advance theteacher makes a lesson plan so that the learning process is achieved,explains the instructional objectives, reminds students of learningcompetencies, provides motivation to students, provides material,presents steps in the TPS model, provides suggestions andconclusions on learning material. Supporting factors: the policy of theprincipal itself, openness of students, supporting instruments, namelythe completeness of school facilities and infrastructure. Inhibitingfactors: the diversity and diversity of student characters, the handlingwill also vary according to the child's condition.
Keyword: Kooperatif,Think Pair Share, Hasil Belajar
PendahuluanMetodologi mengajartradisional menjadikan siswa tidakbebas untuk mengemukakanpendapatnya. Mereka akan takutdisalahkan apabila ternyatajawabannya salah sehingga merekamerasa sulit untuk menemukan danmengembangkan potensi-potensiyang ada pada dirinya. Siswamenganggap bahwa gurunya lebihmengetahui segalanya dan apa yang
disampaikan oleh gurunya adalahbenar, bersifat mutlak, dan tidakdapat dibantah. Selain itukomunikasi yang terjadi hanyasebatas satu arah, yaitu guru kesiswa.Dengan demikian guru kurangdapat memahami bagaimanaperkembangan prilaku siswa-siswanya. Penulis akan memberisolusi pada seorang pendidik tentangmodel pembelajaran yang cukupmenarik.
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Nilai positip dari modelpembelajaran kooperatif think pair
share ini adalah, ketika gurumenjelaskan suatu pelajaran setelahitu memberikan pertanyaan kepadasiswa-siswinya, banyak siswa yangbelum berani mengangkat tanganuntuk mengemukakan pendapatnya.Ketika guru menerapkan modelpembelajaran kooperatif think pair
sharemaka dari itu siswa-siswitersebut dapat berdiskusi padaanggota kelompoknya dan dapatmengembangkan keterampilansecara bersama-sama. Dapat salingmembantu jika tidak ada yangmengerti, melatih kekompakanmenumbuhkan sikap salingmenghargai, karena setiap kelompokpasti saja ada yang berbedapendapat. Dampak negatifnya untukmodel pembelajaran ini siswa pastiakan terlihat ribut karena dudukdengan kelompok, maka dari itusiswa-siswi lebih rentan berbicara,jika ada teman yang pintar makasalah satu akan diandalkan untukmengerjakan dan berfikir, jika dibentuk sebuah kelompok maka akanbanyak yang memilih kelompoknyamasing-masing tanpa dipilih olehguru. Model pembelajaranKooperatif Think Pair Share (TPS)adalah suatu model pembelajarankooperatif yang memberi siswawaktu untuk berfikir dan meresponsserta saling bantu satu sama lain.Model ini memperkenalkan ide“waktu berfikir atau waktu tunggu”yang menjadi waktu kuat dalammeningkatkan kemampuan siswadalam merespon pertanyaan.Pembelajaran kooperatif modelpembelajaran Think Pair Share
(TPS) ini relatif lebih sederhanakarena tidak menyita waktu yanglama untuk mengatur tempat dudukataupun mengelompokkan siswa.Pembelajaran ini melatih siswauntuk berani berpendapat danmenghargai pendapat teman. (CholisSa’dijah, 2006:12)Pada model pembelajarankooperatif Think Pair Share (TPS) ini,guru mudah dalam mengajar tidakmemakan waktu yang banyak dansiswa diminta untuk memberikanpendapat apa yang telah dijelaskanoleh guru. Dalam hal ini penulismempermudah bagi seorangpendidik yang ingin mengajarkankepada siswanya denganmenggunakan model pembelajarankooperatif Think Pair Share (TPS).Model pembelajaran kooperatif
Think Pair Share (TPS) dapatmeningkatkan motivasi belajar siswadengan cara yang inovatif. karenapembelajaran tersebut tidakmempersulit  bagi pendidik untukmengajarnya, dan pendidik pun lebihmudah dengan cara menggunakanmodel pembelajaran Kooperatif
Think Pair Share (TPS) karena tidakmemakan waktu yang lama danmembosankan dengan menggunakanmodel tersebut.
Metode PenelitianDalam penelitian ini penulismenggunakan pendekatan kualitatifyang kompleks dan luas. Penelitikualitatif bermaksud untuk memberimakna atas fenomena secara holisticdan harus memerankan dirinyasecara aktif dalam keseluruhanproses studi. Pendekatan kualitatifadalah pendekatan yang berbentukkategorisasi, karakteristik berbentuk
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kalimat, kata-kata atau gambar, olehkarena itu pendekatan kualitatifsering menunjukan kualitas sesuatubaik manusianya, benda-benda,maupunsuatu variable tertentuseperti motivasi, minat dan lainnya.Adapun dalam metode pengumpulandata yaitu penulis menggunakanmetode observasi sebagai metodepokok, sedangkan sebagai metodelengkap menggunakan metodeinterview (wawancara) dandokumentasi. Instrument adalah alatukur yang digunakan dalampenelitian untuk mengukurphenomena yang diamati. Mengenaipenentuan instrumen penelitian ini,instrumen sangat berkaitan denganmetode penelitian karenainstrument adalah alat yang dipakaipada waktu penelitian dalammenggunakan suatu metode. Dalampenelitian kualitatif, yang menjadiinstrumen atau alat peneliti adalahpeneliti itu sendiri.
Pembahasan
Temuan Khusus Hasil PenelitianSebuah  proses  belajarmengajar  didukung  berbagai faktoryang antara lain meliputi  tujuanpembelajaran, strategipembelajaran,  metodepembelajaran dan  lain sebagainya.Strategi  pembelajaran  mandirimulai dari perencanaan yaitubagaimana siswa dengan  mandirimemanfaatkan  sumber  belajaryang disediakan  oleh guru, denganmempersiapkan  sumber  belajar,RPP, alat evaluasi dan lainsebelumnya. Tahapan  prosespembelajaran ini dilakukan dengantujuan  untuk  peningkatankemampuan  berpikir  siswa.
Sesuai dengan fungsi utamasistem pendidikan Indonesia,sebagai  pelaku dari  kebijakansekolah yang  bertujuan  untukmencetak dan  menyiapkan lulusanyang  memiliki  keahlian  yangcerdas, terampil  berakhlakulkarimah dan menjadi  masyarakatyang  memiliki  kemampuan  ilmuserta perkembangan dan kemajuanIslam  secara  struktural.  Sedangkanproses  evaluasi  dilakukan  melaluites lisan dan evaluasi tertulis padasetiap pertemuan. Tujuanpembelajaran  adalah  memberikanpengetahuan  tentang  hukum Islam.Sehingga tertanamkan  penghayatandan  kemauan yang  kuat untukmengamalkan akhlak  yang  baik danmenjauhi  akhlak  yang  buruk,berdasarkan  kaidah  hukum  yangberlaku.Berdasarkan  hasil data yangpenulis dapatkan dilapangan denganmelakukan  observasi danwawancara,  serta dokumentasimaka gambaran tentang  penerapanModel Pembelajaran Kooperatif
Think Pair Share (TPS) dalammeningkatkan hasil belajar padamata fiqih di MTs. Lab. IKIP AlWashliyah  Medandapatdideskripsikan sebagai berikut:
1. Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Think Pair Share
(TPS) pada Mata Pelajaran
Fiqih di Kelas IX  MTs
Lababoratorium. IKIP Al
Washliyah MedanPenerapan ModelPembelajaran Kooperatif Think Pair
Share (TPS) pada Mata PelajaranFiqih di Kelas IX MTs Lab. IKIP AlWashliyah Medan, berjalan sesuai
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harapan, yaitu sesuai dengankurikulum yang berlaku yaituperpaduan antara kurikulum 2013dengan kurikulum KTSP, denganperencanaan pembelajaran (RPP)yang sudah disusun oleh pengampumata pelajaran Fiqih sebelumnyadengan alokasi waktu yang telahditentukan, dengan media yangdisesuaikan dengan materi. ModelPembelajaran Kooperatif Think Pair
Share (TPS) merupakan model yangmemberikan waktu siswa untukberfikir dan merspon serta salingbantu satu sama lain.Wawancara Pada hari pertamaKamis, 06 Mei 2020 peneliti telahmewawancarai  pada guru bidangstudi fiqih yaitu: kepada bapak Drs.H. Darwansyah Simanjuntak selakuguru bidang studi, bahwasanyabapak tersebut memaparkan  prosespembelajarannya. pada awalpertama diterapkan modelpembelajaran Kooperatif Think Pair
Share (TPS) telah  dilaksanakanpada  peserta didik di kelas  IX MTsLab. IKIP Al Washliyah Medanselama 1 kali pertemuan (2 jampelajaran) dengan menerapkanmodel pembelajaran Kooperatif
Think Pair Share (TPS) pada materipokok pembelajaran. Prosespembelajarannya  berjalan kurangmaksimal, karena peserta didik barumengenal model tersebut. Dalampenerapan  hasilnya  kurangmemuaskan.Maka Hasil dari pada awalpenerapan berdasarkan dataaktivitas proses belajar siswa dapatdisimpulkan oleh peneliti denganhasil wawancara:a. Peserta didik masih kurangmemberikan perhatian
dalam mengikutipembelajaran.b. Penyajian masalah dalambentuk soal dan narasimembuat waktupembelajaran  banyakterbuang dalam  prosesmencatat soal dan narasiyang ditampilkan oleh guru.c. Beberapa siswa yangbekerja dalam  kelompokhanya berharap  pada hasilpikiran teman  kelompoknyasehingga tidak memahamimateri yang diajarkan secaramendalam.d. Dalam proses ini, siswamempresentasikan hasilpikirannya dalam bentukpresentasidi depan kelas,namun proses inimengambil waktu yangbanyak karena jawabanyang dipaparkan hampirsama dengan kelompoklainnya.e. Peserta didik  masih  kurangmemperhatikan  diskusikelompok.f. Banyak siswa yang belumberani mengangkat tanganuntuk mengemukakanpendapatnya di depan kelasdalam tahap ini.
g. Peserta didik masih kurangberani untuk mengacungkantangan dan memaparkansimpulan  konsep  materibelajar.Berdasarkan hasil daripertemuan pertama wawancarapenelitian diatas bahwa masihbanyak peserta didik yang masihkurang memahami danmenghabiskan waktu untuk
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mencatat materi yang diberi guru.Hal ini mengakibatkan  nilai Fiqihdikelas IX belum memuaskan,dengan jumlah 32 siswa terdiri dari14 siswa laki-laki dan 18 siswaperempuan.  Diketahui  bahwaterdapat  siswa 22 atau 68,8% belummencapai Kriteria KetuntasanMaksimal (KKM), sedangkanterdapat 10 siswa atau 31,2% yangmencapai KKM.Wawancara  pada  hari keduaJum’at, 08 Mei 2020 telahdilaksanakan di kelas IX MTs Lab.IKIP Al Washliyah Medan. Denganmewawancarai guru bidang studifiqih kepada bapak Drs. H.Darwansyah Simanjuntak, pada saatproses pembelajaran selama 1 kalipertemuan (2 jam pelajaran) denganmenyambung  penerapan  modelpembelajaran  Kooperatif Think  Pair
Share (TPS) pada materisebelumnya. Berdasarkan dataaktivitas proses belajar siswa dapatdisimpulkan.Langkah pembelajaran yangditerapkan pada setiap minggumerupakan perbaikan darikekurangan-kekurangan yang terjadipada langkah-langkah pembelajarandihari kedua penelitian. Padadasarnya, proses pembelajaran iniguru tetap menerapkan modelpembelajaran Kooperatif Think Pair
Share (TPS)Model pembelajaranKooperatif Think Pair Share (TPS)dengan memodifikasi  beberapalangkah  berdasarkan  hasilwawancara langkah-langkahpembelajaran  sebelumnya yangmasih dianggap kurang. Hal inibertujuan untuk lebih meningkatkankeaktifan  belajar  siswa. Beberapa
langkah-langkah perbaikan yangditerapkan  pada setiap  pertemuanpeneliti  menyimpulkan, yaitu:a. Menugaskan peserta didikuntuk lebih mencariinformasi tentang materi yangakan dipelajari selanjutnya.b. Guru mencetak soal dalambentuk narasi danmembagikan ke siswasehingga mengefektifkanwaktu dan siswa tidak perlulagi menyalinnya dan hanyaberfokus pada penjelasanyang disampaikan oleh guru.c. Guru  meminta untukmengumpul  setiap  hasilpemikiran siswa dan tidakboleh sama dengan  tugasteman kelompoknya sehinggadiharapkan  semua siswaaktif  dalam proses berpikirmencari solusi atasmasalahnya.d. Guru  meminta danmenunjuk siswa untukmengemuk akanpendapatnya di  depan  kelassehingga dengan cara inisiswa akan berani  dalamberpendapat  di  depan  kelas.e. Meminta kepada pesertadidik untuk mengacungkantangan bagi yang inginmemaparkan simpulankonsep materi belajar.Berdasarkan hasil daripertemuan kedua wawancarapenelitian diatas bahwa pesertadidik dalam hasil pembelajaranyameningkat. Karena, guru memintasiswa mempelajari materiselanjutnya dirumah. Sehinggapeserta didik pada saatpembelajaran dapat menguasai
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materi yang telah diberi guru.Hal inimengakibatkan nilai  Fiqih dikelas  IXdapat  meningkat dengan adanyapenerapan model pembelajaranKooperatif Think Pair Share (TPS),dengan jumlah 32  siswa terdiri dari14 siswa laki-laki dan 18 siswaperempuan. Diketahui bahwaterdapat 4 siswa atau 11,9% belummencapai Kriteria KetuntasanMaksimal (KKM), sedangkanterdapat 28 siswa atau 82,1% yangmencapai KKM.Berdasarkan keterangan diatas, dapat dilihat bahwakemampuan awal siswa dalammenguasai  materi  fiqih dalampenerapan  model pembelajaranKooperatif Think Pair Share (TPS)setelah setiap minggu diterapkandan hasil di setiap minggunya yangpeneliti wawancarai di hari keduahasilnya meningkat dengan hasilyang tinggi dan rendah denganmenunjukkan dari 33 siswa yangmengikuti materi pembelajaranmodel  pembelajaran Kooperatif
Think Pair Share (TPS) terdapat 28siswa (77,50%)  yang mendapatkannilai di atas 75 dan terdapat 4 siswa(12,50) yang mendapatkan nilaidibawah 75, sesuai dengan diatas.
2. Peran Guru dalam
menerapkan Model
Pembelajaran Kooperatif
Think Pair Share (TPS) pada
Mata Pelajaran Fiqih di Kelas
IX MTs Lab. IKIP Al Washliyah
MedanHasil  dari wawancara danobsevasi yang telah di teliti pada haripertama dan kedua penelitian selasa,06 dan 08 Mei 2020 telahdilaksanakan pada peserta didik di
kelas IX Mts Lab. Ikip Al  WashliyahMedan guru dapat menjadi peranyang  sangat  penting dalam prosesbelajar pada model pembelajaranKooperatif Think Pair Share (TPS).Pada pernyataan bapak Drs. H.Darwansyah Simanjuntak selakuguru bidang  studi Fiqih bahwasanyamemaparkan  perannya dalammengajar  dengan penerapan  modelpembelajaran Kooperatif Think Pair
Share (TPS). Sebelum saya mengajarterlebih dahulu membuat RencanaPelaksanaan Pembelajaran (RPP)agar proses dan tujuan pembelajarantercapai. Saya menjelaskan tujuanintruksional (kemampuan dasarkepada siswa) agar siswa dapatmemahami isi materi tujuanpembelajaran. Kemudian sayamengingatkan kepada siswakopetesnsi pembelajaran.Selanjutnya saya memberi topikkepada siswa dengan materi“meminta siswa mengulang bacaanmateri yang diberi selama 5 menit,selanjutnya memberi siswapertanyaan, meminta siswa untukberpikir tentang soal pertanyaanyang diberi  selama waktu 10  menit,selanjutnya  memberi petunjukkepada siswa untuk  meminta siswamencari pasangan untukmendiskusikan hasil dari pertanyaanyang dipikirkan sebelumnya denganwaktu 15 menit. Selanjutnyameminta siswa dengan menunjukuntuk maju kedepan danmemaparkan hasil diskusi daripertanyaan yang  sebelumnya.Selanjutnya kelompok yang lainbergantian hingga selesia masalahyang diberi dengan waktu 30 menit.Selanjutnya saya menambah daripembahasan dalam pertanyaan  yang
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kurang  dalam  jawaban  lalu sayamenyimpulkan hasilnya denganwaktu 15 menit.Ada beberapa faktor yangdapat mempengaruhi timbulnayasiswa dalam proses pembelajaran.Menurut Gagne dan Briggs faktor-faktor tersebut diantaranya:
a. memberikan dorongan ataumenarik perhatian siswa,sehingga mereka dapatberperan aktif dalamkegiatan pembelajaran.
b. Menjelaskan  tujuanintruksional  (kemampuandasar kepada siswa).
c. Mengingatkan  kopetensibelajar  kepada siswa.
d. Memberikan  stimulus(masalah, topik konsep yangakan di pelajari).
e. Memberikan petunjukkepada  siswa  untukmempelajarinya.
f. Memunculkan  aktivitas,partisipasi  siswa dalamkegiatan  pembelajaran.
g. Memberi umpan balik  (feed
back).
h. Melakukan tagihan-tagihankepada siswa berupa tes,sehingga kemampuan  siswaselalu terpantau  danterukur.
i. Menyimpulkan  setiapmateri  yang  disampaikandi akhir  pelajaran.(Mulyasa,2007:84.)Dalam hal ini Dari pendapat diatas tentang faktor-faktor yangmempengaruhi timbulnya  prosespembelajaran bahwa guru sangatberperan dalam memberi motivasai(dorongan) atau menarik perhatiansiswa, sehingga mereka  dapat
berperan  aktif  dalam  prosespembelajaran  berlangsung. Guruharus  menjelaskan  kepada  siswatujuan  intruksional  (kemampuandasar kepada siswa)  agar  siswadapat   memahami  isi dan tujuandari materi yang  akan dipelajari.
3. Faktor pendukung dan
penghambat dalam penerapan
Model Pembelajaran
Kooperatif Think Pair Share
pada Mata Pelajaran Fiqih di
Kelas IX MTs Lab. IKIP Al
WashliyahModel  pembelajara  kooperati
Think Pair  Share (TPS)menekankan  pada aspek  kecakapanterdidik untuk memecahkanmasalah  dan aspek berpikir yangberproduktif, sedangkan beberapayang lainnya lebih menekankankecakapan intelektual umum. Secaraumum banyak dari modelpengolahan informasi  ini  yangdapat  diterapkan  kepada  sasaranterdidik dari berbagai usia. Tugasguru dalam   penerapan  model  iniadalah  bagaimana  meningkatkankemampuan  terdidik  dalammemproses  informasi.  Model-modelpembelajaran  yang  tergolongkepada  kelompok  ini salah satunyaadalah  model  pembelajarankooperatif Think  Pair  Share (TPS).Namun  hasil  penelitiandilapangan  menunjukkan  bahwaterdapat beberapa faktor yangmendukung dan menghambatpenerapan model  pembelajarankooperatif Think Pair  Share (TPS).untuk meningkatkan prestasi belajarsiswa pada pembelajaran matapelajaran fiqih di MTs. Lab. IKIP AlWashliyah Medan
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a. Faktor  PendukungFaktor pendukung penerapanmodel pembelajara kooperatiF Think
Pair  Share (TPS)  pada  matapelajaran  fiqih  antara lain adalah:
1. Kebijakan sekolah yangmendukungSesuai  pernyataan  kepalasekolah  bahwa  pelaksanaan  modelpembelajarn  kooperatif Think  Pair
Share (TPS) bisa dilaksanakan sesuaikebutuhan  masing-masing  matapelajaran dan  masing-masing guru.Model pembelajaran kooperatif
Think Pair Share (TPS) dilaksanakandi  MTs. Lab. IKIP Al WashliyahMedan di kelas, di lapangan, dimusholla dan lainnya tergantungsituasi dan kondisi dan kondisipembelajaran.  Hal  ini sesuaipernyataan bapak Drs. H.Darwansyah Simanjuntak selakuguru bidang study Fiqih di MTs. Lab.IKIP Al Washliyah Medan bahwapenerapan  model pembelajarnkooperatif Think Pair Share (TPS)dilaksanakan di MTs. Lab. IKIP AlWashliyah Medan di berbagaikondisi, bisa di dalam kelas, bisa diteras kelas, di halaman sekolah danlainnya, mengingat  modelpembelajaran  kooperatif Think Pair
Share (TPS) sangat fleksibel yangbisa diterapkan dimana saja.Kepala sekolah memilikikebijakan kepada guru untuk lebihmenekankan padaa dministrasisiswa yang meliputi pencatatan nilaiulangan harian siswa secara berkalasetiap 2 minggu sekali pada masing-masing pelajaran. Kepala sekolahjuga memiliki kebijakan kepada guruagar menggunakan  media  belajaryang  beragam dan variatif yangdisesuaikan dengan  materi
pelajaran  fiqih dengan  tujuan utamaagar siswa tidak jenuh dalam  prosespembelajaran  jika menggunakanmedia belajar  yang  monoton
2. Keterbukaan dari pihak pesertadidikKeterbukaan dari pihakpeserta didik juga merupakan salahsatu faktor pendukung penerapanmodel pembelajaran kooperatif
Think Pair  Share (TPS) untukprestasi belajar siswa pada matapelajaran Fiqih di MTs. Lab. IKIP AlWashliyah  Medan.Keterbukaan mengandungpengertian  bahwa siswa maumenerima dan melaksanakanpembelajaran dengan di bimbingoleh guru dengan sungguh-sungguh,meskipun tidak dipungkiri bahwamasih ada siswa yang tidak seriusdalam belajar.  Mengingat belajarmerupakan proses internal yangkompleks, yang terlibat dalamproses internal tersebut adalahseluruh mental, yang meliputi ranahkognitif, afektif dan psikomotorik.Dari segi guru proses belajartersebut dapat diamati secara tidaklangsung. Artinya proses belajaryang merupakan proses internelsiswa tidak dapat diamati, akantetapi dapat dipahami oleh guru.Proses belajar tersebuttampak melalui perilaku siswamempelajari bahan belajar. Perilakubelajar tersebut merupakan responsiswa terhadap tindakan mengajaratau tindakan pembelajaran dariguru. Perilaku belajar tersebut adahubungannya dengan desainsinstruksional guru, karena di dalamdesain instruksional, guru membuattujuan instruksional khusus atausasaran belajar.
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3. Infrastruktur yang mendukungKelengkapan  sarana danprasarana  sekolah, adanya bukupedoman belajar yang lengkap yangmeliputi Buku Paket Fiqih, LKSuntuk siswa oleh KementerianAgama Republik Indonesia, sertainfrastruktur sekolah yang lengkap.Hal ini sesuai  dengan  pernyataanBapak  Muhammad  Nasir Anshori,SHi, MA, selaku Kepala Sekolah diMTs. Lab. IKIP Al Washliyah  Medanbahwa faktor pendukung penerapanmodel  pembelajaran  kooperatif
Think Pair  Share (TPS) untukprestasi  belajar  siswa  padapembelajaran  mata pelajaran  FiqihMTs.Lab. IKIP Al washliyah  Medanadalah   kelengkapan  infrastruktursekolah, keterbukaan dari siswa ataupeserta didik serta kreatifitas sertainovasi pengajar dalam  menerapkanmedia  pembelajaran  yang  berbeda.Faktor  pendukungpenerapan  model pembelajarankooperatif Think Pair  Share (TPS)untuk  prestasi  belajar  siswa padapembelajaran mata pelajaran FiqihMTs.Lab. IKIP Al Washliyah Medanadalah kelengkapan administrasisekolah,  misal  buku  pedomanguru,  buku  pedoman siswa, saranadan prasarana sekolah dan lainnya.MTs. Lab. IKIP Al Washliyah Medanmemiliki kelengkapan saranaseperti musholla yang representatif,lapangan yang luas, laboratoriumkomputer dan bahasa yang luas.Asrama siswa yang memadaisehingga memungkinkan siswauntuk belajar dengan nyaman dantekun.b. Faktor PenghambatSedangkan faktorpenghambat  penerapan  model
pembelajaran  kooperatif Think Pair
Share (TPS)  untuk prestasi belajarsiswa pada pembelajaran  matapelajaran Fiqih di  MTs. Lab. IKIP AlWashliyah Medan adalahberagamnya karakteristik sertakepribadian siswa, serta perbedaankecerdasan yang  dimiliki  masing-masing  siswa.Sebagaimana pernyataanbapak Drs. H. DarwansyahSimanjuntak sebagai Guru matapelajaran Fiqih di MTs. Lab. IKIP AlWashliyah  Medan  bahwa faktoryang menghambat dalampenerapanmodel pembelajarankooperatif Think Pair  Share (TPS)untuk prestasi belajar siswa padapembelajaran mata  pelajaran Fiqihdi MTs. Lab. IKIP Al WashliyahMedan adalah dengan adanyakemajemukan dan bervariasinyakarakter anak maka penanganannyajuga akan  berbeda-beda sesuaidengan  kondisi anak. ada yangpintar  ada yang  rajin,  ada yangmalas, ada yang  mau  belajar adajuga yang  malas  belajar,beragamnya  karakteristik  siswatersebutlah yang  menjadipenghambat  pelaksanaan  modelpembelajaran ini.Sedangkan untukmeminimalisir faktor penghambatdalam penerapan modelpembelajaran kooperatif Think Pair
Share (TPS) untuk prestasi belajarsiswa pada  pembelajaran matapelajaran Fiqih di MTs. Lab. IKIP AlWashliyah Medan, pihak sekolahyang diwakili oleh kepala sekolahmenyatakan bahwa untukmenghadapi  factor  penghambatpenerapan model  pembelajarankooperatif Think Pair  Share (TPS)
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untuk prestasi belajar siswa padapembelajaran mata pelajaran Fiqih ,pihak sekolah telah memberikan
briefing pada  guru untuk lebih sabardan ikhlas dalam mengajar danuntuk mendalami satu  persatupermasalahan  pada anak didik.Pernyataan serupa jugadisampaikan  oleh  dewan guru yanglain di MTs. Lab. IKIP Al WashliyahMedan  bahwa guru  harus  selalusabar dan ikhlas dalam mengajarserta berkreasi lebih bijak untukmengatasi faktor yang menghambatpelaksanaan model pembelajarankooperatif Think Pair  Share (TPS).Kalau  dari  pihak  sekolah sudahpasrah sama guru, dalam artian guruyang  mengenal  kepribadian  siswasatu  persatu, oleh  sebab itudiharapkan bagi pihak  guru  untukbisa memahami  masing-masingkarakteristik  siswa.
Pembahasan Hasil PenelitianModel  pembelajarankooperatif Think Pair Share (TPS)adalah salah satu tipe  pembelajarandari  model  pembelajarankooperatif, yaitu memberikan siswawaktu untuk  berfikir  dan  meresponserta saling  bantu satu sama yanglain. Dalam model ini siswamemikirkan pertanyaan yang telahdiberi guru dengan waaktu yangditentukan, selanjutnya gurumeminta siswa mencari pasangandan  berdiskusi tentang materi yangsudah di pikirkan. Selanjutnya siswadiminta  membagi  hasil  dikusinyadengan seluruh temannya lalubergantian dengan kelompok yanglain sampai selesai. Gurumengevaluasi dari hasil  materi  yangtelah  didiskusikan.
Model pembelajarankooperatif Think Pair Share (TPS)menambah semangat  dalam  belajar,karena  secara tidak  langsungpeserta didik memikirkanpertanyaan yang diberi guru lalumencari jawaban  dengan mengingat,dalam  proses  pembelajaranberlangsung tak luput dari berbagidengan teman kelompok dan seluruhkelas jawaban yang telahdidiskusikan, disinilah letakperankooperatif  dalam model tersebut.Peserta didik belajar  menghargaipendapat satu sama  lain danmempererat persahabatan diantarapeserta didik. Sehingga dapatterbentuk  karakter yang baik padapeserta didik.Dari data yang diperoleh daripenelitian penerapan modelpembelajaran koperatif Think Pair
Share (TPS) dapat menambah sminatbelajar siswa pada setiappembahasan materi pada siswa kelasIX MTs. Lab. IKIP Al WashliyahMedan. Sebelum dilakukan tindakanpembelajaran menggunakan modelpembelajaran  Kooperatif  tipe Think
Pair Share (TPS) mata pelajaranFiqih lebih banyak  dilakukandengan  metode ceramah, Tanyajawab sehingga siswa kurang aktifselama  proses  pembelajaranberlangsung. Hal ini juga yangmengakibatkan  nilai  Fiqih siswakurang memuaskan.Menurut Silberman,implementasi model pembelajaranyang baik ialah suatu hal yang cukupsulit. Karena pihak sekolah harusmemperbaiki tata cara pengajarandan mengambil guru yang benar-benar berpotensi dan memilikikelayakan  dalam  mengajar. Untuk
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sekolah yang  belum mampu untukmenangani  masalah  tersebutadalah  sekolah  yang  mempunyaianggaran rendah untukmemperbaiki sekolahnya. terkadanganggaran dari pemerintah tidaklangsung sampai  pada sekolahtersebut, sehingga menjadikansekolah  kurang  layak  untukdijadikan tempat belajar.  Penerapanyang  bisa dilakukan guru untukmemperbaiki  pengajaran  adalah,rajin mengikuti  berbagai seminartentang  model  pembelajaran  yangsaat  ini  harus diterapkan.(Melvin L.Silberman, 2014:104)Untuk  menyatakan  bahwasuatu  proses belajar  mengajardapat dikatakan berhasil, setiap gurumemiliki pandangan masing-masingsejalan dengan filosofinya. Namununtuk menyamakan  persepsisebaiknya kita berpedoman padakurikulum yang berlaku saat ini yangtelah disempurnakan antara lainbahwa  suatu  proses  belajarmengajar tentang suatu bahanpengajaran dinyatakan berhasilapabila TPS tersebut dapat tercapai.Untuk mengetahui  tercapaitidaknya  TPS,  guru perlumengadakan  tes formatif  setiapselesai  menyajikan  satu  satuanbahasan  kepada  siswa. Indikatoryang dijadikan sebagai tolak ukurdalam menyatakan  bahwa suatuproses belajar mengajar dapatdikatakan berhasil.
PenutupAdapun Hasil yang diperoleholeh siswa kelas IX MTs. Lab. IKIP Alwashliyah Medan,  pada  matapelajaran  Fiqih  pada materi yangdibahas pada hari pertama
penelitian penerapan modelpembelajaran kooperatif Think Pair
Share (TPS) sangat rendah dengannilai rata-rata 62,1%. Dan  ada punHasil yang diperoleh oleh siswa kelasIx MTs. Lab. IKIP Al washliyahMedan,  pada  mata  pelajaran  fiqihpada materi yang dibahas  pada  harikedua penelitian penerapan modelpembelajaran  kooperatif Think Pair
Share (TPS) sangat  bagus dan nilaipembelajaranya meningkat dengannilai rata-rata 82,1%, Karena gurumeminta  siswa membaca materidirumah sebelum mempelajarinya.Adapun  hasil dari  peran guru dalammenerapkan  model  pembelajaraankooperatif Think Pair Share (TPS)oleh siswa kelas IX MTs. Lab. IKIP Alwashliyah  Medan, pada matapelajaran Fiqih padamateri yangdibahas guru  sangat berperan untukmeningkatkan minat  belajara  padakarena dalam  pembelajaran  tidakberfokus pada satu arah guru dengansiswa lebih  mementingkan  diskusiagar  siswa semua dapatberpendapat dengan temannya.
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